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Lampiran 1. Informed Consent
Lembar Persetujuan (Informed Consent)
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama
Jenis Kelamin
Umur
Alamat
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan
Asal Suku
Dengan ini saya menyatakan bahwa bersedia untuk menjadi informan dalam
penelitian yang berjudul : “STUDI ETNOFARMASI TUMBUHAN
BERKHASIAT OBAT PADA SUKU DAYAK DI DESA TIMPAH
KECAMATAN TIMPAH KABUPATEN KAPUAS KALIMANTAN
TENGAH”
Saya menyatakan keikutsertaan
saya dalam penelitian ini dengan kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak manapun,

dan saya tidak keberatan untuk didokumentasikan
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Wawancara

1.

2.

Tumbuhan herbal (tumbuhan obat) apa yang anda gunakan?
Apa jenis penyakit yang sering diobati dengan menggunakan tumbuhan
tersebut?
Bagian tumbuhan apa yang anda gunakan dalam pengobatan tradisional?
a. Batang b. Akar c. Daun d. Buah
e. Jawaban lain...
Bagaimana cara anda memperoleh tumbuhan obat tersebut?
a. Beli di pasar b.Tanaman sendiri (budidaya) ¢. Tumbuhan liar
d. Jawaban lain...
Bagaimana cara anda menggunakan tumbuhan obat dalam pengobatan?
a. Dimakan b. Diminum c. Ditelan tanpa di kunyah
d. Ditempel e. Jawaban lain...
Bagaimana cara anda mengolah tumbuhan obat dalam pengobatan tradisional?
a. Ditumbuk b. Dikunyah c. Direndam d. Dimasak
e. Jawaban lain...
Dari mana anda mendapatkan pengetahuan cara penggunaan tanaman obat?
a. Tetangga b. Turun-temurun c¢. Teman d. Media massa

e. Jawaban lain...
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS KESEHATAN 5
UPT LABORATORIUM HERBAL y.
MATERIA MEDICA BATU @
J1. Lahor 87 Kota Batu S Aot e

J1. Raya 228 Kejayan Kabupaten Pasuruan
JI. Kolonel Sugiono 457 — 459 Kota Malang
Email : materiamedicabatu@jatimprov.go.id

Nomor :000.9.3/2047/ 102.20/ 2024
Sifat : Biasa
Perihal : Determinasi Tanaman Meniran

Memenuhi permohonan saudara :

Nama/NIM : WINDY THERESIA /4820102220071
DEWI KARMILA /4820102220010

Fakultas : FARMASI, UNIVERSITAS BORNEO LESTARI
1. Perihal determinasi tanaman meniran
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Dicotyledonae
Bangsa : Geraniales
Suku : Phyllanthaceae / Euphorbiaceae
Marga : Phyllanthus
Jenis : Phyllanthus niruri L.
Nama Umum : Meniran hijau, meniran (Jawa), gasau madungi (Ternate).

Kunci Determinasi  : 1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14b-16b-239a-240b-241b:
Euphorbiaceae-1b-3b-4b-6a-7b-8b-10b-13b-15b-25b-26b-27b-28b-29b-30a-31b-
32b-33a-34b:Phyllanthus-1b-6¢-10b-13a-14a: P.niruri.

2. Morfologi : Habitus: Semak, semusim, tinggi 30-100 m. Batang: Masif, bulat, licin, tak
berambut, diameter + 3 mm, hijau. Daun: Majemuk, berseling, anak daun 15-24, bulat telur, ujung tumpul,
pangkal membulat, panjang + 1.5 cm, lebar + 7 mm, tepi rata, hijau. Bunga: Tunggal, dekat tangkai anak
daun, menggantung, putih, daun kelopak bentuk bintang, benang sari dan putik tidak nampak jelas,
mahkota kecil, putih. Buah: Bulat, diameter = 2 mm, hijau. Biji: Kecil, keras, bentuk ginjal, coklat. Akar:

Tunggang, putih kotor.
3. Bagian yang digunakan : Daun.
4. Penggunaan : Penelitian.
5. Daftar Pustaka

e Backer, C.A. & Bakhuizen VanDen Brink, R.C. 1963. Flora of Java (Spermatophytes Only), Vol. 1. N.V.P.
Noordhoff, Groningen.
e Van Steenis, CGGJ. 2008. FLORA, untuk Sekolah di Indonesia. Pradnya Paramita, Jakarta.

Demikian surat keterangan determinasi ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Batu, 27 Juni 2024

SROVIN

KEPALA UPTTABORATORIUM HERBAL
MATERIA'MEDICA BATU

"G RATNAYULIANTL, MM.
©"Pembina Tk. I
NIP. 19710711 200012 2 002
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Lampiran 5. Hasil wawancara informan
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' lalu dirc wpai lalu |
Informan : Rutie ( Penychat Tradisonal ) b 5 u direbus sampai lalu
‘biarkan mendingin. Kemudian
Bagian yang.

‘Nama Tumbuhan

z 7 Y 2 mri.ngu‘rlébusmﬁavmng

Akar dan daunnya
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Penelitian

Lam' iran 7. Dokumentasi
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Lampiran 9. Study Pendahuluan Tumbuhan
No | Nama Lokal Bagian yg di Khasiat Foto Tanaman
manfaatkan
1 Kemot Akar Ginjal
Asam urat
Uru Sariawan
2 Handalai Akar Batuk
Diabetes
Panas dalam
3 Mensisin Akar Diare
Cacar
4 Sangkepok Daun Gusi berdarah
Ginjal
5 Sambung AKar Demam
nyawa Pencernaan
Gula darah




6 | Karamunting Akar Sakit pinggang
7 Sambung Akar Luka dalam
maut
8 Bajaka}h Akar Kanker
kalawit
Bawang Magh
9 lemba Buah Asma
Demam
10 | Uru belanda Daun Luka

Nifas
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. Tumor
11 | Uru paragis Akar Nyeri haid
Menjaga stamina,
Kesehatan tubuh,
12 | Pasak bumi Akar Kekuatan tulang,
Mencegah osteoporosis
Tawar Malaria
13 Batang Kencing manis
gantung
Demam
Sarang
14 Buah Kanker
semut
Penambah darah
15 Kelakai Daun Anemia

Diare
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Lampiran 10 . Perhitungan Analisis Nilai ICF dan UV

1. Perhitungan Informan consesnsus factor: (ICF)

ICF = Nur — Nt
"~ Nur—1
Keterangan:

ICF = Nilai Informan Consensus Factor
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Nur = Jumlah informasi yang mengetahui atau menggunakan tumbuhan

sebagai obat oleh informan dalam kategori penyakit.

Nt = Jumlah spesies (tumbuhan) dalam kategori penyakit.

a. ICF=
b. ICE=
C. ICF=
d. ICF=
e. ICF=
f. ICF=
g. ICF=
h. ICF=
i. ICF=
j. ICF=

Nur—Nt
Nur—1

Nur—Nt
Nur—1

Nur—Nt
Nur—1

Nur—Nt
Nur—1

Nur—Nt
Nur—1

Nur—Nt
Nur—1

Nur—Nt
Nur—1

Nur—Nt
Nur—1

Nur—Nt
Nur—1

Nur—Nt
Nur—1

= Sakit Ginjal — = 0
2—1

4-1
= Asam Urat — =1
4-1
. 8-3
= Diabetes — =0,71
3-1
. 3-1
= Sariawan — =1
3-1
. 1-3
= Diare — =0
1-1
1-1
= Cacar—=0
1-1
. 2-1
= Sakit Pinggang 1

= Kanker ke =0,67
4-1

2-1
=Asma—-=1
2-1

. 1-1
= Gusi Berdarah —
1-1

1

0
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Nur—Nt 2-1
K. ICF= ——— = Tumor=—=1
Nur—1 2-1
Nur—Nt ) ) 1-1
l. ICF= — = Pemulihan pasca melahirkan — =0
Nur—1 1-1
Nur—Nt ) 1-1
m. ICF = ) = Stamina dan kesehatan tubuh — =0
Nur—1 1-1
Nur—Nt Lo2-1
N. ICF= - = Malaria—=1
Nur—1 2—1
Nur—Nt . 6-1
0. ICF= - = Anemia—=1
Nur—1 6—1
Nur—Nt 2-1
p. ICF= ——— = Magh=—=1
Nur—1 2—-1
Nur—Nt . 2—1
g. ICF= = Luka penyakit dalam — =1
Nur—1 2—1
Nur—Nt 2—-1
r. ICF= ) = Luka luar—=1
Nur—1 2—1
Nur—Nt L 2-1
S. ICF= ———— = Nyeri haid =— =1
Nur—1 2—1
Nur—Nt 1-2
t. ICF= —— = Kekuatan tulang—=0
Nur—1 1-1
Nur—Nt 3-2
U. ICF= ——— = Demam — = 0,50
Nur—1 3—-1
Nur—Nt 1-1
V. ICF= ——— - Batuk — =0
Nur—1 1-1
Nur—Nt 1-1
W. ICF = - = Panas dalam— =0

Nur—1 1-1
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No Jenis penyakit Nur Nt Nilai ICF
1 Sakit Ginjal 2 2 0
2 Asam Urat 4 1 1
3 Diabetes 8 3 0,71
4 sariawan 3 1 1
5 Diare 1 3 0
6 Cacar 1 1 0
7 Sakit pinggang 2 1 1
8 Kanker 4 2 0,67
9 Asma 2 1 1
10 Gusi berdarah 1 1 0
11 Tumor 2 1 1
12 Pemulihan pasca melahirkan 1 1 0
13 Stamina dan kesehatan tubuh 1 1 0
14 Malaria 2 1 1
15 Anemia (darah rendah) 6 1 1
16 Magh 2 1 1
17 Luka penyakit dalam 2 1 1
18 Luka luar 2 1 1
19 Nyeri haid 2 1 1
20 Kekuatan tulang 1 2 0
21 Demam 3 2 0,50
22 Batuk 1 1 0
23 Panas dalam 1 1 0




2. Perhitungan Use value: (UV)

U

UV — Z_
n

Keterangan:

UV = Nilai Use Value
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>U = Jumlah informan yang mengetahui atau menggunakan spesies tumbuhan.

n =Jumlah informan keseluruhan.

a. ur= LU _ Kemoti =0,13
n 15

b. UV = ZT = Uru handalal —=0,33

_ LU _ _
c. Ur= s Ma3|sm— 0,20
d. UV = = = Sangkepok 1—55 =0,33
e. Ur= ZT = Sambung nyawa —=0,33
f. UV= ZT = Akar karamuntlng —=0,20

g uUv= LU _ Sambung maut 2 0,27
n 15

h. UV = ZT = Bajakah kaIaIaW|t— =0,47
: Y 4
i. UV = =— = Bawang lemba — = 0,27

n 15

j. uv= 2U _ Uru belanda L 0,40
n 15

k. UV = 2U _ Uru paragis 3 - 0,20
n 15
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. UV-= LU Pasak bumii:0,20
n 15

m. UV = Zn—U = Tawar gantung % =0,27

n. UV = Zn—U = Sarang semut % =0,13

0. UV= ZTU = Kelakai 1—; =0,73
No Nama Tumbuhan >ui n Nilai UV
1 Kemot 2 15 0,13
2 Uru handalai 5 15 0,33
3 Masisin 3 15 0,20
4 Sengkepok 5 15 0,33
5 Sambung nyawa 5 15 0,33
6 Akar karamunting 3 15 0,20
7 Sambung maut 4 15 0,27
8 Bajakah kalalawit 7 15 0,47
9 Bawang lemba 4 15 0,27
10 Uru belanda 6 15 0,40
11 Uru paragis 3 15 0,20
12 Pasak bumi 3 15 0,20
13 Tawar gantung 4 15 0,27
14 Sarang semut 2 15 0,13
15 Kelakai 11 15 0,73




